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ABSTRAK

Penelifian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Penggunaan Teknologi
Informasi Komputer oleh Karyawan dan Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan (Studi
Kasus di Akademi Teknik Medan dan Kantor Keselamatan Penerbangan). Penelifian ini
dilakukan pada Karyawan Kantor Teknik Penerbangan dan Keselamatan Medan.

Jenis penelifian kuantitafif. Populasi dalam penelitian ini adalah 89 orang dan 30%
dijadikan sampel, yaitu 30 karyawan ASN di Kantor Manajemen Transportasi Darat Pusat
Wilayah Medan II Kementerian Perhubungan, yang beralamat di Jalan Persatuan No. 5
Medan. Uji validitas data menggunakan validitas, reliabilitas.  Uji prasyarat analisis
menggunakan uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, dan uji linieritas.
Teknik analisis data menggunakan uji regresi sederhana dan Perhitungan regresi berganda
menggunakan SPSS untuk Windows.

Hasil analisis regresi tunggal menunjukkan bahwa (1) Penggunaan Teknologi Informasi
Komputer oleh Karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Akademi
Teknik Medan dan Keselaomatan Penerbangan Karyawan dengan nilai uji 10,469 (2)
Kerjasama Tim  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Staf Kantor
Akademik Teknis dan Keselamatan Penerbangan Medan sebesar (3) Hasil analisis regresi
berganda menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi komputer oleh karyawan
dan Tim kerja secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap  kinerja
Karyawan Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan Medan dengan nilai F dihitung
189.039 dan koefisien determinasi sebesar 81%.

Disimpulkan bahwa penggunaan teknologi informasi komputer oleh karyawan dan
kolaborasi tim memiliki efek positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan Akademi Teknik
dan Keselamatan Penerbangan Medan.

Kata kunci: Pengaruh Teknologi Informasi Komputer oleh Karyawan, Kerja Sama Tim, Kinerja
terhadap Karyawan.
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THE INFLUENCE OF THE USE OF COMPUTER INFORMATION TECHNOLOGY BY

EMPLOYEES AND COLLABORATION TEAM ON EMPLOYEES PERFORMANCE
CASE STUDY : AKADEMI TEKNIK DAN KESELAMATAN PENERBANGAN MEDAN OFFICE)

lin Verawati Marbun ) Saut Purba? Erwin Pardede3)
linverawaty816@gmail.com?

ABSTRACT

This research was conducted to find out how the influence of the Use of Computer
Information Technology by Employees and Team Cooperatfion on Employee Performance
(Case Study af the Medan Academy of Engineering and Aviation Safety Office).

This research was carried out on Employees of the Medan Aviation Engineering and Safety
Office. Type of quantitative research. The population in the study were 89 people and 30%
were made intfo a sample, namely 30 employees of the ASN in the Central Land
Transportation Management Office of Medan | | Region of the Ministry of Transportation,
having their address at Jalan Persatuan No. 5 Medan. Test the validity of the data using
validity, reliability. Analysis prerequisite test uses multicollinearity test, heteroscedasticity test,
normality test, and linearity test.

Data analysis techniques using simple regression test and multiple regression Calculatfion
using SPSS for Windows. The results of a single regression analysis show that (1) The Use of
Computer Information Technology by Employees has a positive and significant effect on the
performance of the Medan Academy of Engineering and Aviation Safety Employees with a t
test value of 10.469 (2) Team Cooperation has a positive and significant effect on the
performance of Technical Academic Office Staff and Medan Aviation Safety amounting to
(3) The results of multiple regression analysis indicate that the use of computer information
technology by employees and teamwork simultaneously has a positive and significant effect
on the performance of the Medan Academy of Engineering and Aviation Safety Employees
with a calculated F value of 189,039 and a coefficient of determination equal to 81%.

It was concluded that the use of computer information technology by employees and
team collaboration had a positive and significant effect on the performance of Medan
Academy of Engineering and Aviation Safety Employees.

Keywords: Effect of Computer Information Technology by Employees, Teamwork,
Performance on Employee.
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A.Pendahuluan

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksa-
nakan tugas-tugas yang dibebankan kepa-
danya. Kinerja pegawai melipufi kualitas
dan kuantitas output serta keandalan
dalam bekerja dengan kerjasama tim yang
baik akan mengha-silkan energi yang positif
serfa kemampuan menggunakan teknologi
informasi  komputer dalam mengerjakan
pekerja-annya berdasarkan kecakapan,
pengala-man, kerjasama fim dan kesung-
guhan serta wakfu. Dengan demikian
pegawai dapat bekerja dengan baik.

Keadaan ini menjadi fokus utama yang
ingin dibenahi oleh kantor, khususnya di
bidang administrasi faruna (Adtar) sebagai
kantor yang bergerak di bidang jasa
pendidikan akademi serta menghasilkan
produk layanan pendidikan bagi taruna-
taruni. Pentingnya kudlitas pegawai dalam
meningkatkan kinerja  kantor khususnya
dibidang josa pendidikan, mendorong
manajemen untuk selalu memberikan pem-
binaan dan pengembangan sumber daya
manusia yang ada di  kantor melalui
kerjasama tim dan penggunaan teknologi
informasi komputer kepada seluruh pega-
wai yang merupakan variabel utama
dalam meningkatkan kualitas kinerjanya.
Keadaan ini yang melatar belakangi
penulis untuk melakukan penelitian yang
berjudul Pengaruh Penggunaan Teknologi
Informasi Komputer oleh Pegawai dan
Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai
(Studi Kasus Pada Kantor Akademi Teknik
dan Keselamatan Penerbangan Medan).

B. Rumusan Masalah

1. Apakah penggunaan teknologi infor-
masi komputer oleh pegawai mempu-
nyai pengaruh terhadap kinerja pega-
wai pada kantor Akademi Teknik dan
Keselomatan  Penerbangan  (ATKP)
Medan?

lin Verawaty Marbun — llmu Manajemen  —

2. Apcakah kerjasama fim  mempunyai
pengaruh terhadap kinerja pegawai
pada kantor Akademi Teknik dan Kese-
lamatan Penerbangan (ATKP) Medan?

3. Apcakah penggunaan teknologi infor-
masi komputer oleh pegawai dan
kerjasama tim berpengaruh secara
bersama-sama terhadap kinerja pega-
wai pada kantor Akademi Teknik dan
Keselomatan  Penerbangan  (ATKP)
Medan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh penggu-
naan feknologi informasi komputer oleh
pegawaiternadap  kinerja  pegawai
pada kantor Akademi Teknik dan
Keselomatan  Penerbangan  (ATKP)
MEDAN;

2. Untuk mengetahui pengaruh kerjasama
tim terhadap kinerja pegawai pada
kantor Akademi Teknik dan Kesela-
matan Penerbangan (ATKP) Medan;

3. Untuk mengetahui pengaruh penggu-
naan teknologi informasi komputer oleh
pegawai dan kerjasama tim bersamao-
sama terhadap kinerja pegawai pada
kantor Akademi Teknik dan Kesela-
matan Penerbangan (ATKP) Medan.

D. Tinjauan Pustaka
1. Kinerja Pegawai

Kinerja merupakan sikap yang diperlinat-
kan setiap individu secara nyata sebagai
bentuk dari hasil kerja yang sesuai dengan
tugas dan peranannya dalam organisasi.
Pencapaian kinerja yang tinggi akan
memberikan  kepuasaan bagi  individu
sehingga individu tfersebut dapat termo-
fivasi unfuk selalu berusaha mencapai
kinerja yang tfinggi dalam melaksanakan
pekerjaannya. Tujuan-tujuan sistem mana-
jemen kinerja ada tiga macam yaitu: fujuan
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strategis, tujuan administrasi
pengembangan.

dan tujuan

Beberapa manfaat penilaian kinerja
adalah: (1). posisi tawar, (2). Perbaikan
kinerja, (3). Penyesuaian kompensasi, (4).
Keputusan (5). Penempatan, (6.) Peren-
canaan dan pengembangan karir, (7).
Kefidokakuratan informasi, (8). evaluasi
proses staffing dan (9.) Menjamin kesem-
patan kerja yang adil. Kinerja dipengaruhi
oleh faktor kemampuan (ability) dan faktor
moftivasi (motivation). Pengukuran kinerja
dapat dilakukan dengan menggunakan
dimensi, yaitu: (1). Kuanfitas Pekerjaan
(Quantity of Work), (2). Kualitas Pekerjaan
(Quality of Work]),(3). Kemandirian (Depen-
dability), (4). Inisiatif(Initiative),(5)Adapta-
bilitas (Adaptability) dan (6). Kerjasama
(Cooperate) Ukuran kinerja dalam dimensi
kualitas, kehandalan, daya tanggap, kom-
petensi, akses, kesopanan, komunikasi,
kejujuran, keamanan, pengetahuan terha-
dap pelanggan, bukti langsung.

2. Penggunaan Teknologi Informasi oleh
Pegawai

Teknologi informasi adalah suatu studi,
perancangan, pengembangan, implemen-
tasi, dukungan atau managjemen sistem
informasi  berbasis komputer khususnya
aplikasi perangkat lunak dan perangkat
keras komputer. Penggunaan teknologi
informasi  dalam suatu organisasi  atau
instansi secara umum dimanfaatkan untuk
mengolah  suatu  data, memproses,
menyimpan, mendapatkan, menampilkan,
dan mengirimkan dalam berbagai bentuk
dan cara, guna menghasilkan informasi
yang dapat bermanfaat bagi penggu-
nanya. Faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan teknologi informasi sebagai
berikut: faktor sosial (social factor), affect,
kompleksitas (complexity, kesesuaian tugas
(job fit, konsekuensi jangka panjang (long-
term consequences) dan kondisi yang
memfasilitasi (facilitating condition). Peng-
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gunaan teknologi informasi  komputer
dapat meningkatkan kualitas dan produk-
fivitas kerja karena dapat menerima atau
memberikan informasi secara akurat, tepat
waktu, relevan, lengkap dan mudah dipa-
hami dan dapat teruji kebenarannya.
Indikator pemanfaatan teknologi informasi
yang digunakan adalah akurat, ketepatan
waktu, kuantitas, kualitas, efekfivitas kerja
dan efisiensi waktu.

3. Kerjasama Tim

Kerjosama tim adalah kegiatan ketika
anggofa kelompok bekerjasama  Kerjo-
sama tim ialah seluruh anggota tim saling
bekerjasama dan berinteraksi, saling berko-
munikasi memecahkan masalah  untuk
mencapai  hasil yang maksimal. Ciri-ciri
yang mencerminkan ferdapatnya keberha-
silan  sebuah kerja tim yang meliputi:
Kesamaan visi dan misi kerja, prioritas
perhatian dan tindakan pada sesuatu yang
terbaik buat organisasi, pegawai berkomit-
men tfinggi pada pekerjaan. Adapun
indikator kerjasama tim antara lain: 1) saling
ketergantungan, 2) saling percaya, 3)
kekompakan, 4) saling menghargai, dan 5)
melakukan instropeksi.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Peneliti mengambil metode penelitian
metode kuantitatif. Metode  kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme
digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data meng-
gunakan instrumen penelitian analisis data
bersifat  kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetap-
kan.

2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelition ini dilakukan pada kantor
Akademi Teknik dan Keselaomatan Pener-
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bangan Medan, yang berada di Jalan
Penerbangan No.85 Jamin Ginfing Padang
Bulan Km.8,5 Kelurahan  Sempakata,
Kecamatan Medan Selayang Sumatera
Utara kode pos 20131 dan dilaksanakan
mulai dari bulan Februari 2019 sampai
dengan bulan April 2019.

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai ASN kanfor Akademi Teknik dan
Keselomatan Penerbangan Medan seba-
nyak 89 (delapan puluh sembilan) orang,
dengan peneliti juga termasuk di dalamnya.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah: Kuesio-
ner dan Observasi, sebelum melakukan
andlisis data, maka perlu dilokukan tahap-
tahap teknik pengolahan data sebagai
berikut: Editing, Coding, Tabulating and,
Scoring.

5. Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas

Dalam penelitian ini, pengujian validitas
menggunakan program komputer SPSS dan
jika suatu alat ukur mempunyai korelasi yang
signifikan antara skor item terhadap skor
totalnya maka dikatakan alat skor tersebut
adalah valid. Dengan dasar pengambilan
keputusan adalah :

Jika rhitung > rtable, maka butir perta-
nyaan tersebut valid

Jika rhitung < rtable, maka butir perta-
nyaan fersebut tidak valid

Penyebaran kuesioner khusus dalam uji
validitas dan reliabilitas diberikan kepada 30
orang pegawai ASN Balai Pengelola Trans-
portasi Darat Wilayah | | Medan Kementerian
Perhubungan yang beralomat di Jalan
Persatuan No. 5 Medan.
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b. Ujireliabilitas

Uji redlibilitas ini dilakukan untuk mengu-
kur tingkat konsistensi antara hasil pengo-
matan dengan instrument atau alat ukur
yang digunakan pada  waktu  yang
berbeda-beda. Teknik yang digunakan
menggunakan koefisien Cronbach Alpha,
yaitu instrument dikatfakan reliable jika
memiliki nilai Cronbach Alpha> 0,60. Dalam
penelitian ini reliabilitas dilakukan program
komputer SPSS dengan membandingkan
nilai Cronbach’s Alpha dengan rtabel. Untuk
memperoleh reliabilifas data  penelifian
maka  dilakukan  pengujian  dilakukan
dengan menggunakan SPSS dengan kriteria:

1) Jika r alpha positif atau lebih besar dari
rtabel maka dinyatakan reliabel.

2) Jika r dlpha positif atau lebin kecil dari
rtabel maka dinyatakan tidak reliabel.

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
distribusi  data dalam  variabel yang
digunakan  dalam  penelitian.Pengujian
normalitas distribusi data populasi dilakukan
dengan menggunakan statistik Kolmogorov-
atau nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 maka
data berdistribusi normal.

2) Heterokedastisitas

Guna mengecek heteroskedastisitas
maka dilakukan pengujian Glejser yang
mendeteksi distribusi titik-titik yang merupao-
kan hail yang berada pada scatterplot
guna dijadikan pijakan penetapan keputu-
san yaitu bila ditemukan pola tertentu yaitu
fitik-fitik yang berbentuk suatu pola teratur

(bergelombang, melebar kemudian
menyempit), dapat dikatakan  timbul
heterokedastisitas.

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
fitik menyebar dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka telah terjadi hetero-
kedastisitas.

262

J




N

3) Multikolinearitas

Ada beberapa cara yang dapat
dilokukan unfuk  mendeteksi adanya
mulfikolinearitas, yaitu : dengan melihat nilai
Variance Inflaction Factor (VIF) untuk
masing-masing variabel nilai VIF < 10 dan
nilai tolerance > 0,10.

d. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan unfuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas,
yaitu Penggunaan Teknologi Informasi Kom-
puter oleh Pegawai (X_"1") dan Kerjasama
Tim (X_"2" ), terhadap variabel terikatnya
yaitu Kinerja Pegawai (Y).

Persamaan regresi  linier berganda
adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2012:277):

Y=a+ biXi+ b2aX2

Dimana :

Y = Variabel dependen (kinerja
karyawan)

A = Konstanta

bi,b2 = Koefisien regresi variabel

Xi = Penggunaan Teknologi Informasi
Komputer oleh Pegawai

X2 = Kerjasama Tim

e. Pengujian Hipotesis
1) Uiji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji 1)

Hipotesis yang digunakan dalam pengu-
jian ini adalah :

Ho: Variabel-variabel bebas (Penggunaan
Teknologi Informasi Komputer oleh
Pegawai dan kerjasama fim) tidak
mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan  terhadap variabel terikat
(kinerja pegawai).

Ha: Variabel-variabel bebas (Penggunaan

Teknologi Informasi Komputer oleh
Pegawai dan kerjasama fim mem-
punyai pengaruh yang positif dan

signifikan  terhadap variabel terikat

(kinerja pegawai).
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2) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Dalam penelitian ini,
digunakan adalah :

hipotesis yang

Ho: Variabel-variabel bebas yaitu peman-
faatan feknologi informasi komputer
dan kerjasama tim fidak mempunyai
pengaruh yang signifikan  secara
bersama-sama  ferhadap  variabel
terikatnya yaitu kinerja pegawai.

Ha: Variabel-variabel bebas yaitu peman-

faatan feknologi informasi komputer
dan  kerjgsama  fm  mempunyai
pengaruh yang signifikansi  secara
bersama-sama  ferhadap  variabel

terikatnya yaitu kinerja pegawai.

3) Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi merupakan ukuran
untuk mengetahui kesesuaian atau ketepa-

tfan hubungan anfara variabel bebas
dengan variabel terikat pada  suatu
persamaan regresi  yang menunjukkan

kemampuan variabel X yang merupakan
variabel bebas menerangkan atau menje-
laskan variabel Y yang merupakan variabel
fidak bebas. Semakin besar nilai koefisien
determinasi, maka semakin baik kemam-
puan variabel X menerangkan variabel Y.

F. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

a. Sejarah Singkat Akademi Teknik dan
Keselamatan Penerbangan Medan

Akademi Teknik dan Keselamatan
Penerbangan Medan selanjutnya disingkat
menjadi ATKP Medan adalah perguruan
tinggi kedinasan dilingkungan Kementerian
Perhubungan, dipimpin oleh Direktur yang
berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Badan Pendidikan dan
Pelatihan Perhubungan. Lembaga ATKP
Medan pada dasarnya sesuai  struktur
organisasinya  merupakan binaan Menteri
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Pendidikan Nasional fetapi pengorgani-
sasian pembinaan teknis operasional dan
kompetensi diasuh olenh Menteri Perhu-
bungan.

b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi berdistribusi normail. Uji
nomalitas dapat dilakukan dengan analisis
grafik yaitu pada Normal P-P Plot of
Regression Standarizied Residual. Apakah
titik menyebar di sekitra garis diagonal maka
data telah berdistribusi normal. Adapun Uji
Normalitas dalam penelitian ini  adalah

sebagai berikut:

Histogram
Dependent Variable: VAROC0016

Frequency

5 R A o 1 E H
Regression Standardized Residual

Gambar 1. Grafik Histogram

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS Versi 20.00

(2019)

Berdasarkan pada gambar 4.1 grafik
histogram, residual data telah menunjukkan
kurva normal yang membentuk lonceng
sempurna. Selanjutnya gambar Normal P-P
Plot of Regression Standarizied Residual hasil
penelitian adalah sebagai berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: VAROOO16
10

CES

0.5

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 0!2 0‘4 D!S O.IE 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 4.2 : Hasil Pegujian Normalitas.

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS Versi 20.00
(2019)
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Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa fitik-
fitik menyebar mengikuti data di sepanjang
garis diagonal, hal ini berarti data
berdistribusi  normal. Selain itu  hasil  uji
Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kinerja Pegawai
(Y)

N 89
Normal Parametersa® Mean 62.3371
Std. Deviation 5.59006

Absolute .083

Most Extreme Differences Positive 055
Negative -.083

Kolmogorov-Smirnov Z .780
Asymp. Sig. (2-tailed) 577

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS Versi 20.00
(2019)

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa nilai
asymp. sig (2-tailed) adalah 0.577>sig-a
(0.05) sehingga memenuhi persyaratan uiji
normalitas yaitu jika sig-p>sig-a (0.05), maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh populasi

berdistribusi secara normal dan sefiap
variabel mempunyai hubungan yang
signifikan.

c. Uji Multikolineritas

Hasil uji multikolineritas dalam penelitian
ini memperlihatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 2Hasil Uji Multikolineritas

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d Coeffi-
cients
B Std. Beta
Error
(Constant) 11.670 2.647 4.408 .000
Penggunaan
1T (K1) A77 107 27 2.658 .001
Kerjasama
.888 .085 799 | 10.469 .000
Tim (X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS Versi 20.00
(2019)
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Berdasarkan data pada Tabel 4.3 dapat
diketahui persamaan regresi linier
berganda adalah :

Y =11,670+0,177X1 + 0,888X2

Adapun penjelasannya dari persamaan
regresi linier berganda di atas adalah
sebagai berikut :

1) Nilai konstanta

Nilai konstanta sebesar 11,670, hal ini
menunjukkan bahwa variabel bebas (X)
berupa penggunaan teknologi informasi
komputer oleh pegawai (X1), dan kerjo-
sama fim (X2) mampu dan memberi
kontribusi yang besar dalam mempe-
ngaruhi tentang kinerja pegawai Akademi
Teknik Dan Keselamatan Penerbangan
Medan (Y) sebesar kelipatan 11,670 dari
variabel penelitian yang ada.

2) Variabel penggunaan teknologi infor-
masi komputer oleh pegawai (X1)

Nilai variabel penggunaan teknologi
informasi computer oleh pegawai sebesar
0,177 artinya apabila terjadi kenaikan pada
variabel X1 satu satuan dimana variabel X2
= konstan, maka kinerja pegawai pada
kantor Akademi Teknik Dan Keselamatan
Penerbangan Medan (Y) juga akan ikut
meningkat sebesar 0.177 demikian juga
sebaliknya. Hal ini berarti bila penggunaan
teknologi informasi komputer oleh pegawai
(X1) mengalami kenaikan sebesar kelipatan
1x maka kinerja pegawai Akademi Teknik
Dan Keselamatan Penerbangan Medan (Y)
juga akan ikut meningkat yaitu sebesar
17,7%, demikian juga sebaliknya.

c. Variabel Kerjasama Tim (X2)

Nilai variabel kerjasama tim sebesar
0,888 artinya apabila terjadi kenaikan pada
variabel X2satu satuan dimana variabel X1=
konstan, maka kerjasama tim juga akan ikut
meningkat sebesar 0.888 demikian juga
sebaliknya. Hal ini berarti bila kerjasama tim
mengalami kenaikan sebesar kelipatan 1 X
maka Kinerja Pegawai Akademi Teknik Dan
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Keselamatan Penerbangan Medan (Y) juga
akan ikut meningkat yaitu sebesar 88,8 %,
demikian juga sebaliknya.

d. Uji Hipotesis
1) Uji-t (Uji Parsial)

Untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independent X1 dan X2
terhadap variabel ferikat Y dilakukan
dengan uji-t dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 4 Hasil Uji-t

Coefficients?
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 11.670 2.647 4.408 .000
Penggunazn TIK | o7 127 | 2658 | 001
1 (X1)
Kerjasama Tim 10.46
. . 7 .
x2) 888 085 99 9 000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSSVersi 20.00
(2019)
a) Variabel Penggunaan Teknologi

Informasi Komputer oleh pegawai

diketahui
dan sig-p

Berdasarkan tabel 4.4
thitungX1(2.658) >ttable(1.66)
(0.001)<0.05. Hasil analisis ini  memenuhi
persyaratan  hipotesis  uji-t  yaitu  jika
thitung>ttable atau sig-p<0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel penggunaan
teknologi informasi komputer oleh pegawai
berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja pegawai Akademi Teknik Dan
Keselamatan Penerbangan Medan.

b) Variabel Kerjasama Tim

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui thitung
X2(10.469) >ttable(1.66) dan sig-p (0.000)<
0.05. Hasil analisis ini memenuhi persyaratan
hipotesis uji-t yaitu jika thitung>ttable atau
sig-p < 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kerjasama tim  berpe-
ngaruh signifikan terhadap variabel kinerja
pegawai Akademi Teknik Dan Keselamatan
Penerbangan Medan.
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2) Haisil Uji-F (Serempak)

Untuk mengetahui pengaruh secara
serempak variabel bebas penggunaan
teknologi informasi komputer oleh pegawai
(X1) dan kerjasama tim (X2) terhadap
variabel terikat kinerja pegawai (Y) dilaku-
kan dengan uji-F dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 5 Hasil Uji-F (Serempak)

ANOVA2
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 2240.295 2| 1120.148 | 189.039 .000°
1 Residual 509.592 | 86 5.925
Total 2749.888 | 88

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
b. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim (X2), Penggunaan TIK (X1)

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS Versi 20.00
(2019)

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa
Fhitung (189.039) >Ftabel (3.10) dan sig-p
(0.000)<sig-a (0.05). Hasil andlisis ini meme-
nuhi persyaratan hipotesis uji-F yaitu jika
Fhitung>Ftabel dan sig-p (0.000) < sig-a
(0.05), maka dapat disimpulkan bahwa
kedua variabel penggunaan teknologi
informasi  komputer oleh pegawai dan
kerjasama fim secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerjia pegawai Akademi Teknik Dan
Keselamatan Penerbangan Medan.

3) Uji Koefisien Determinasi (R2)

Untuk mengetahui besarnya hubungan
antara variabel budaya organisasi dan
kepuasan kerja secara simultan terhadap
variabel kinerja pegawai dengan hasil
sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Dterminasi

(R2)
Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 .9032 .815 .810 243423

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim (X2), Penggunaan TIK (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber : Data Penelifian Diolah SPSSVersi 20.00
(2019)
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Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan
sebagai berikut :

Nilai Adjusted RSquareyaitu 0.810 atau
81%, artinya variabel penelitian mampu
menjelaskan  tentang Kinerja Pegawai
Akademi Teknik Dan Keselamatan Penerba-
ngan Medan sebesar 81% sedangkan
sisanya 19 % dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar penelitian ini seperti variabel

motivasi, kepemimpinan,  iklim  kerja,
kemampuan  personal, disiplin  kerja,
kepuasan kerja, lingkungan kerja  dan

faktor situasi, kebijokan pemerintah dan
situasi perekonomian nasional.

G. Penutup

Berdasarkan hasil analisis yang felah
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Penggunaan Teknologi Informasi Kom-
puter Oleh Pegawai dan Kerjasama Tm
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai kantor ATKP Medan.

Penggunaan Teknologi Informasi Kom-
puter Oleh Pegawai dan Kerjasama Tim
secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel kinerja
pegawai kantor ATKP Medan.

Penggunaan Teknologi Informasi Kom-
puter Oleh Pegawai dan Kerjasama Tim
mampu menjelaskan Kinerja Pegawai kantor
Akademi Teknik Dan Keselamatan Penerba-
ngangan Medan sebesar 81%. Sedangkan
sisanya sebesar 19% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang fidak diteliti dalam penelitian
ini seperti motivasi, lingkungan kerja, gaya
kepemimpinan, disiplin kerja, kemampuan
personal, iklim kerja, kepuasan kerja dan
faktor sosial ekonomi lainnya.

Variabel Penggunaan Teknologi Infor-
masi  Komputer Oleh Pegawai dapat
ditingkatkan jka pegawai yang ada di
kantor Akademi Teknik Dan Keselaomatan
Penerbangan Medan lebih menggunakan
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lagi teknologi informasi komputer dalam
menyelesaikan pekerjaan seperti menger-
jakan laporan SKP, DP3, SPT dan LHKPN; dan
Variabel Kerjasama Tim dapat ditingkatkan
jika pimpinan dan sesama pegawai yang
ada di kantor Akademi Teknik Dan Kesela-
matan Penerbangangan  Medan lebih
memiliki rasa kebersamaan untuk mema-
jukan  ATKP dan saling mendukung satu
dengan yang lain dalam menyelesaikan
pekerjaan atau pada saat menghadapi
permasalahan yang ada di kantor Akademi

Teknik dan Keselomatan Penerbangan

Medan.
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